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KATA PENGANTAR

Fakultas Pertanian USU Kkali ini dipercaya sebagai tuan rumah Rapat Tahunan Dt;:(kan. Ffakul;a;s;
Pertanian Indonesia wilayah Barat vang salah satu tujuannya adalah untuk tukar menukar in on?ah_
ilmiah yang diadakan setiap tahun. Disamping itu, para dekan mencoba membicarakan lpjlsa ;
masalah yang dihadapi PT masing-masing yang berhubungan dalam pelaksanaan Tri 13@
Perguruan Tinggi. ]

Fakultas Pertanian USU Kkali ini sebagai penyelenggara mengambil tema “Pertanian Pre;nsn
menuju Pertanian Berkelanjutan” dengan mengusung sub tema “Peningkatan Ke_:tghapan Pangan dan
Energi Nasional Melalui Peran IPTEK dan Mitigasi Perubahan Iklim”. Tema ini Filanggap penting
karena paling tidak 10 tahun ke depan kita masih berkutat bagaimana ketersediaan pangan dan
ketahanan energi nasional tetap terjamin baik kuantitas maupun kualitasnya. Kemgn_1an' untuk
mencapai stabilitas pangan menghadapi berbagai tantangan diantaranya perubahanﬂ iklim dan
menurunnya kemampuan sumber daya alam dan lingkungan dalam meningkatkan produksi.

Seminar Kali ini diharapkan dapat memberikan konstribusi berupa solusi terhadap persoalan
pertanian dalam arti luas yang dihadapi pemerintah sebagai pengambil kebijakan dan para pelaku
pertanian (pengusaha, pekebun, petani perternak, pemerhati lingkungan serta masyarakat luas).
Banyak hal baru yang ditemukan oleh para peneliti (dosen dan mahasiswa) dari berbagai perguruan
tinggi pertanian di Indonesia yang ditampilkan dalam seminar kali ini. Perguruan tinggi dalam
menjalankan misinya, khususnya misi kedua yaitu melakukan penelitian terkendala dengan alokasi
dana yang sangat terbatas tetapi masih dapat menghasilkan penelitian yang membanggakan. Hal ini
dibuktikan setiap kali ajang seminar tahunan ilmu pertanian dilaksanakan banyak karya-karya baru
yang muncul. Kali ini ada 208 hasil penelitian dosen dan 10 hasil penelitian mahasiswa yang
ditampilkan dalam seminar ini. Minat para dosen di berbagai PT pertanian Indonesia dalam khususnya
wilayah barat dalam meneliti perlu diapresiasi terutama para peneliti muda kita.

Semoga karya-karya yang ditampilkan dalam seminar inj bermanfaat bagi
bangsa dan Negara Indonesia khususnya dalam upaya kita untuk menghindari krisj
antisipasi yang tepat terhadap perubahan iklim dan mitigasi. Semoga Allah SWT, Tuh
Kuasa selalu memberikan kekuatan dan kemampuan bagi kita dalam melahirkan id
masa mendatang.

pembangunan
S pangan dan
an Yang Maha
€ cemerlang dj

Medan, 3 April 2012

Dekan Fakultas Pertanian UsSu

Prof. Dr. Ir. Darma Bakti Nasution MS
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ABSTRAK ) -

Rendahnya produktivitas ternak ruminansia karena hijaua pakan yang dlkOl:lSUH}SI t_ldak dapat
memenuhi kebutuhan zat-zat makanan, dengan kadar protein rendah dan serat kasar yang tinggi sehlpgga perlu
dilakukan pengolahan pakan melalui fermentasi dengan menggunakan probiotik. Penelitian ini bertujuar? untuk
mengetahui dosis probiotikk dan jenis rumput rawa hasil fermentasi yang terbaik berdasark.em fraksi serat.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial, dengan penggunaan probiotik yakni: 0.3
% (P1), 0.5 % (P2), 0.7 %, (P3) dan 0.9 % (P4), serta tiga jenis rumput rawa yakni rumput kumpai tembaga
(Hymenachne acutigluma)(R1), kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) (R2) dan kumpai padi (Oryza
rufipogon) (R3). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan probiotik berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa, hemiselulosa dan
lignin, akan tetapi interaksi antara keduanya memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kandungan NDF, ADF,
selulosa dan lignin beberapa jenis rumput rawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan probiotik
dapat menurunkan kandungan fraksi serat NDF, ADF, sclulosa dan lignin rumput kumpai tembaga, kumpai
minyak dan kumpai padi. Penggunaan probiotik pada dosis 0.7% memberikan nilai nutrisi rumput rawa yang
terbaik yaitu pada jenis rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma).
Kata kunci: Nilai nutrisi, rumput rawa, fermentasi dan probiotik

ABSTRACT

The low nutrition content of animal feed, showed by low protein content and high crude fiber, led to low
production of ruminant animals. Fermentation of animal feed using probiotic microorganisms was therefore
carried out in order to lower the fiber content. Our research was aimed to determine the best concentration of
probiotic microorganisms and variety of swamp grass based on crude fiber Jfraction and used completely
randomized design and arranged factorially. Two factors were investigated, namely concentration of probiotic
microorganisms (0.3, 0.5, 0.7 and 0.9%) and varieties of swamp grass (kumpai tembaga (/. nfenachne
acutigluma), kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) and kumpai padi (Oryza ry fipogon) oraJ; ses). The
results showed that probiotic microorganisms had significant effects on neutral detergent fi berb (NDF' s
detergent fiber (ADF), cellulose and lignin contents; however, no significant effects were Sound in int. )t aczf
two factors. In other words, probiotic microorganisms could lower neutral detergent Jfiber (ND F) aci;’;c, ion 0’
fiber (ADF), cellulose and lignin contents in kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) l;um de e:*genk
(Hymenachne amplexicaulis) and kumpai padi (Oryza rufipogon) grasses. The best "urrition' CO”’PE:II'tiI:,:nz;ZS

: ) ? :

Z-b;;:nea’ from kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) grass fermented with probiotic concentration of
Key words: feed nutrition content, tidal grass, probiotic fermentation

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rendahnya produktivitas ternak ruminansia pada daerah tropis adalah k
dikonsumsi tidak dapat memenuhi kebutuhan zat-zat makanan, hal ini ditanda; Kandunoa :
yang rendah dan serat kasar yang tinggi serta kecernaan yang rendah. Salah saty a]tematifg n protein
masalah kecernaan hijauan pakan yang berserat kasar tinggi adalah menstimulas; fungs; rI:lemecahan
mikroba rumen dapat berkembang lebih baik untuk mencerna serat kasar atau mengintre duks'mep agar
yang mampu memecah kandungan serat kasar yang ada pada hijauan pakan (Winugroh,, et aIl mZ;)lg;)ba

arena ransum yang
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Sapi Bali memiliki kemampuan yang cuku
. . g . . . c
oakan kurang tersedia, sapi Bali masih Mampu bertahan hid

sangat drastis. Sebaliknya PQda saat pakan tersedia dalam jumlah yang cuk i i
maka pgﬁamlmlmn bobot hidupnya sangat drastis peningkatannz % e ltp .dengan it
karena itu. untuk mempertahankan kemampuan tingkat produkt)ilvits(as 0’"[)'(,)730{[(‘);'}) i) il
kualitas pakan yang .tgrscdia terutama pada musim kemarau. Pada mus?apl' | l,kperlu ysiman
tersedia khususnya di Sumatera Selatan adalah rumput rawa );allg tumbuhnZi'“c]il pahan S imin
Selatan merupakan daerah yang memilik; lahan rawa lebak yang cukup luasldaanerriaqriivgn%;?;::z

belum di manfaatkan sebagai lahan pangan. Lahan '
’ £ ¢ N ang d | .
D va veg ol 1 300 8 (oot 2007 yang diusahakan hanyalah 368.685 ha dari total

Beberapa jenis rumput rawa yang tumbuh di d

digunakan sebagz'u huauan.pakan ternak adalah rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis)
yang mempunyai pFOdI:IkSl cukup baik, namun Kualitasnya masih rendah (Muhakka dan Muslim,
2909)., rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma), padi hiang (Oryza rufipogon), yang
d1.l<.eta11111 kual,t%{snya m_asnh rendah dan mengandung serat kasar yang tinggi. Rumput rawa perlu
(!ltmgkatkgn nilai nutrisinya dengan melakukan pengolahan, baik secara fisik, kimia, enzim maupun
fermentasi atau berbagai perlakuan lainnya. Salah satu teknologi fermentasi rumput rawa adalah
dengan menggunakan probiotik. Penggunaan probiotik yang mengandung mikroba dan mampu
memecah serat kasar, diharapkan pakan yang berserat kasar tinggi dapat lebih mudah dicerna oleh
ternak. Pemberian probiotik pada pedet sapi mampu meningkatkan daya tahan tubuh ternak
(Winugroho er al., 2002), meningkatkan pertambahan bobot hidup sapi PO (Putu ef al., 1998)
meningkatkan efisiensi pakan dan kenaikan bobot lahir dan hidup harian anak domba (Yayuk, 2000).
Ella et al. (2004) melaporkan bahwa pemberian 250 g/ekor menghasilkan pertambahan bobot badan
0.55 kg/ekor/hari. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan nilai nutrisi rumput
rawa melalui penambahan probiotik terhadap peningkatan produktivitas sapi Bali.

p baik dalam memanfaatkan pakan. Pada kondisi

up meskipun penurunan bobot hidupnya

aerah rawa yang telah terindifikasi dan dapat

Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan hijauan berkualitas yakni jenis rumput rawa dan dosis probiotik dan interaksinya
terhadap kualitas rumput rawa hasil fermentasi yang terbaik berdasarkan fraksi serat.
2. Menghasilkan hijauan rumput rawa hasil fermentasi yang terbaik berdasarkan fraksi serat

Manfaat Penelitian A
1. Dapat memberikan informasi tentang penggunaan probiotik terhadap kualitas zat nutrisi rumput
rawa hasil fermentasi berdasarkan fraksi serat .
2. Dapat memanfaatkan rumput rawa hasil fermentasi sebagai pakan yang berkualitas (sama
dengan rumput unggul) sebagai pakan ternak ruminansia khususnya pakan ternak sapi yang
selama ini dianggap nilai nutrisinya rendah atau tidak termanfaatkan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga jenis rumput kumpai yaitu kumpai
tembaga(Hymenachne acutigluma), kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis), dan kumpai padi
(Oryza rufipogon), probiotik dan bahan kimia yang digunakan untuk analisa Van Soest.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial. Faktor pertama yaitu
probiotik terdiri dari 4 tingkat yakni: 0.3 % (P1), 0.5 % (P2), 0.7 % (P3) dan 0.9 % dari berat rumput
kumpai (P4). Faktor kedua adalah jenis rumput kumpai yaitu Rumput kumpai tembaga (R1), kumpai
minyak (R2) dan kumpai padi (R3). Data yang diperoleh dianalisi dengan sidik ragam (Steel dan
Torrie, 1993). Perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji BNT.

Tahap awal penelitian ini adalah melakukan fermentasi rumput rawa dengan menggunakan
probiotik. Hijauan rumput rawa terlebih dahulu dipotong-potong lebih kurang 5 cm, kemudian hijauan
dicampur dengan probiotik sesuai dengan perlakuan dan masing-masing perlakuan juga dic
dengan urea sebesar 0.6% dari berat hijauan rumput rawa, seperti yang direkomendasik

Lembah Hijau Multifarm (1999). Kemudian dimasukkan kedalam plastik dan dipadatk
disemprot air secukupnya hingga mencapai kelembaban 60%, dibiarkan selama 21 |,

ampur
an oleh

: an, laly
ari, setelah 21 hari
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s . ; i n Soest untuk menoe .
dibongkar lalu diangin-anginkan atau dikeringkan, kemudian di analisa Va Engetahy;
o = =

nilai nutrisi dari hijauan rumput rawa tersebut.

Peubah yang Diamati

tral Detergent Fiber (NDF) i e
bese Ca?-aell.(ge‘:‘ja dari a1falisa NDF adalah sampel diambil sebanyak a gram, masukkan ke dalap,

gelas piala. Kemudian ditambahkan 50 ml larutan NDS. Panask_a.n selamabl Jam)lalgiilig:gg ‘ie"gap
pompa vakum dengan gelas penyaring (kaca masir) yang sudah d[t'lmbang 1( gragl : e engan ajr
- panas dan aceton. Keringkan dalam oven dan dinginkan dalam desikator lalu timbang sebagai ¢ gram
' % NDF =c—b /ax 100%

Acid Detergent Fiber (ADF) )
Sampel diambil sebanyak a gram masukkan kedalam gelas piala, lalu tambahk-an 50 ml larut.an
ADS. Panaskan selama 1 jam lalu disaring dengan pompa vakum dan gelas- penyaring (kaca masir)
yang sudah ditimbang (b gram). Bilas dengan air panas dan aceton. Keringkan dalam oven dan
didinginkan dalam desikator lalu timbang sebagai ¢ gram.
% ADF =c —b/ax 100%

Selulosa

Analisa ini merupakan kelanjutan dari analisa ADF, dimana cara kerjanya adalah H,SO, 72%
ditambahkan kedalam residu ADF sehingga menutupinya (¢ gram), setiap setengah jam diaduk agar
resapan merata keseluruh sampel. Setelah 3 jam asam dalam residu dicuci dengan air panas sehingga
tidak lagi mengandung asam. Setelah itu dikeringkan dalam oven 135° C, kemudian didinginkan
kedalam desikator dan ditimbang (d gram).

% selulosa =c¢ —d/ a x 100%

Hemiselulosa

Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antara NDF dengan ADF.
% Hemiselulosa = % NDF - % ADF
Lignin B : ' '
Residu selulosa (d gram ) di bakar dalam tanur pada suhu 500 -600 C selama 3 jam kemudian
didinginkan dan ditimbang (e gram).

% Lignin=d —e/ax 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF)

NDF merupakan bagian serat yang tidak larut dalam deter
komponen serat yang tidak dapat larut dalam materik dinding sel ta
kandungan NDF yang dihasilkan dari fermentasi beb
probiotik dapat di lihat pada Tabel 1.

gent netral dan juga merupakan
- el lanaman (Van Soest, 1982). Rataan
€rapa jenis rumput rawa dengan penggunaan

Tabel 1. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhada

P kandungan NpDF (%) beberapa jenis
rumput rawa.

Jenis Rumput Rawa

Dosis Hymenachne Hymenachne Oryza Ritoan

Probiotik acutigluma amplexicaulis (R2) Rufipogon
(R) (R3

0,3% (P1) 45.33 61.33M
0,5% (P2) 37.67 40.00 48.00 41.89"
0,7% (P3) 47.33 45.33 4033 4433
0,9% (P4) 52.33 50.33 44.00 48:89b

Rataan 45.67 49.25 46.25

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang b

stbeda padaibariE i kolom yang sama berarti berpengaruh
nyata (P<0,05).
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pen

erhadap Kandungan NDF beberapa ieni
. : ) pa jenis ru . 4
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap k]::(;ll: rawa, akan tetapi lpterakSI antara keduanya
penelitian menunjukkan bahwa Kandungan NDF ter négal? NDF beberapa jenis rumput rawa. Hasil
37.67% dan kandungan NDF tertinggi terd TR SHtIeyui scheser
Kandungan NDF ketiga jenis rumput rawa haa';;a; pada perlakuan PIR2 yaitu sebesar 61.33%.
kumpai padi. kumpai minyak dan kumpai tcmbasgl'1 ermentasi berpengaruh tidak nyata antara rumput
Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahw
perlakuan P2 (41.48%). P3 (44:;2;"')112‘\“] bahwa perlakuan P1 (53.11%) berbeda nyata dengan
rumput rawa. Sedangkan perlak e an P4 (48.89%) terhadap kandungan NDF beberapa jenis
o ghan perlakuan P2 (41.48%) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P3 (44.33%

akan tetapi berbeda nvata deng orlak Y Rl diri
1 nyata dengan perlakuan P4 (48.89%) terhadap kandungan NDF beberapa jenis
rumput rawa, begitu juga deng ; ’ 5 pa Jer™
(48.89%). Hal L lw“] & l°‘1§al1 pCl.lakuan P3 (44.33%) berbeda nyata dengan perlakuan P4
T erarti bahwa peningkatan dosis probiotik akan mempengaruhi untuk dapat

menurunkan kandungan NDF rumput rawa.
. dRatagn_ kandungan NDF yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (53.11%) yakni pada dosis
3% .anvmlal NDF yang terendah adalah pada perlakuan P2 (41.89%) pada doisi 0.5%. bila
dibandingkan dengan kandungan NDF rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) 75.70%
tanpa per.lakuan. maka terdapat penurunan NDF rumput kumpai tembaga fermentasi sebesar 44.66%.
HE}I ini dlsepabkan karena paqa perlakuan P2, dosis probiotik yang sudah optimal, sehingga populasi
mikroorganisme yang bekerja pada proses fermentasi rumput rawa juga meningkat sehingga
menyebabkan enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme mampu memutuskan lignohemiselulosa.
Selgma proses pendegradasian ikatan tersebut terdapat bagian zat penyusun NDF vang terlarut
sehingga NDF menurun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Syamsu (2006) yang melaporkan
bahwa penggunaan starter mikroba menurunkan kandungan NDF jerami padi dari 73.41% menjadi

66.14%.

ggunaan probiotik berpengaruh nyata (P<0,05)

Semakin tinggi kandungan NDF pada hijauan, semakin sukar hijauan tersebut dicerna.
Menurut Schroeder (1994) bahwa NDF sangat penting dalam penyusunan formulasi karena NDF
sangat berpengaruh terhadap kecernaan hijauan yang dikonsumsi oleh termak. Faktor yang
mempengaruhi nilai NDF adalah selulosa, hemiselulosa, lignin, silika, umur tanaman dan bagian

tanaman.

Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) e .
Acid Detergent Fiber (ADF) adalah bagian dari dinding sel tanaman yang berikatan dengan

selulosadan lignin. Kandungan ADF berkaitan dengan kandungan energi, semakin tinggi nilai ADF
gi tercernanya (Van Soest, 1982).

maka semakin rendah kandungan ener, ' - _ vy
Rataan kandungan ADF yang dihasilkan dari fermentasi beberapa jenis rumput rawa dengan

penggunaan probiotik dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhadap kandungan ADF (%) beberapa jenis

rumput rawa.

Jenis Rumput Rawa

Dosis

Pro‘t(:iotik Hymenachne Hym_eﬂacfme Oryza Rataan
acutigluma amplexicaulis (R2) Rufipogon
PR (R (R3)

0,3% (P1) 34.33 35.00 40.67 36.67:
0.5% (P2) 27.33 19.67 2333 23.44"
0,7% (P3) 18.67 11.67 ! Z.gg l s.11°
0,9% (P4) 26.33 28.67 . 29.67

Rataan 26.67 23.75 . 28.23

o berbeda pada baris dan kolom yang sama berarti berpengaruh

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yan

nyata (P<0,05).

kan bahwa penggunaan probiotik berpengaruh nyata (P<0,05)
enis rumput rawa. Interaksi antara keduanya memberikan
ADF rumput rawa. Hasil penelitian menunjukkan bahw
lakuan P3R2 yaitu sebesar 11.67% dan kandungan A[\;:

Hasil analisis ragam menunjukk
terhadap kandungan ADEF beberapa ]
pengaruh tidak nyata terhadap kandungan
kandungan ADF terendah terdapat pada per

Dipindai dengan CamScanner
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PIR3 yaitu sehesar 40,67%. Kandungan ADF ketiga jenis rumpyg

tertinggi terdapat pada perlakuan ara rumput kumpai padi, kumpai minyak dan kumpp

1 . 1ddak a ant
rawa hasil fermentasi berpengaruh tidak nyata an

PR . R (2 .67%) berbed
ltllllhlhll-‘ lasarkan hasil uji lanjut BN'T menunjukkan bahwa perlakuan P1 (36.67%) a nyaty
Craasarke b \ \ .

or xan NDF b
lengan perlakuan P2 (23.44%), P3 (15.11%) dan P4 (2‘).4647;0)) [l)u?)i((ljzpnl;zltfl(lll;iz;n perlakizlenrag‘
e ol & A»"— ’ . " ‘ il [)2 (23. ; of
jenis r ( rawa, Begitu juga dengan puldkua_n i : e
':LII;'SIll‘l'lj:)ml:l'a:|| P4 (7‘1)”()7"0) serta perlakuan P3 (15.11%) berbeda nyata dengan perlakuan P4

9. o il i ! { rawa. ) b
29.67%) terhadap kandungan ADF beberapa jenis rumpu : . ; _
- )I)(n::lmn( klumlungun ADF yang tertinggi terdapat pada pcrlaku]lrsl T]l (;3)6.6;?) dy;l;:n (;3;;((1)/;10 dg?;:
0.3% dan nilai ADF yang terendah adalah pada perlakuan P3 (15.11%) p )

. s 2 1 1 l 49. %
dibandingkan dengan kandungan ADF rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) 49.00%

v . 1 0,
tanpa perlakuan, maka terdapat penurunan ADF rumput kumpai m{l?yak f;e'inlszntzsl: 53?;:;1 k6219n- IOGIe/F{
Penurunan kandungan ADF ini disebabkan oleh adanya aktlﬁFas PRZitL Selltiase yang el
mikroorganisme dalam probiotik yang mampu meromba%k dmdmg sel r_umput rawa v kgf ‘p;l.
merengpangkan ikatan lignoselulosa. Aktifitas enzim mlkfogrgﬁlnlsme Juga me";“gi '"ka defJa I
degradasi lignin dengan jalan merusak gugus aromatik dari hgmq, hal ini menyeba alr} an lUl}gan
selulosa dan lignin menurun dan mengakibatkan kandungan ADF juga menurun. Ikatan lignoselulosa
yang terputus akan melarutkan selulosa sehingga menyebabkan penurunan kandungan ADF rumput
rawa. Menurut Tillman er al. (1998), bahwa selulosa didapat dari hasil kecernaan ADF yang terlarut
dalam 1,50, sehingga apabila sclulosa terlarut maka kandungan ADF Juga menurun. Penurunan
kandungan ADF rumput rawa ini disebabkan oleh aktifitas bakteri selulolitik yang mampu merombak
dinding sel rumput rawa schingga dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa.

Kandungan Selulosa

Selulosa dalam tanaman terdapat sebagai senyawa bersama lignin, membentuk lignoselulosa
yang merupakan kristal yang kompak. Selulosa tidak dapat dicerna dan tidak dapat digunakan sebagai
bahan pakan kecuali untuk bahan pakan ternak ruminansia yang memiliki mikroorganisme selulolitik
dalam rumen.

Rataan kandungan selulosa yang dihasilkan dari fermentas; beberapa jenis rumput rawa
dengan penggunaan probiotik dapat di lihat pada Tabel 3. - s

Tabel 3. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhadap kandungan selulosa (%) beberapa
Jenis rumput rawa, : _

Dosis Jenis RumputRawa

Probiotik Hymenachne Hymenachne Oryza Rataan
acutigluma amplexicaulis (R2) Rllﬁpogon
(R1)

(R3)
0,3% (P1) 4.80 455 T Saengg e R R

0,5% (P2) 3.52 3.53 2.95 ; ';gb

0,7% (P3) 2.72 2.55 2.70 5 et

_09%(P4) 3.08 2.94 3.00 e
Rataan 3.53 3.39 -

3.5
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris

dan kolom ang s :
berpengaruh nyata (P<0,05), Yang sama berarti

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan probioti

n b k berpengaruh
terhadap kandungan selulosa beberapa jenis rumput rawa, akan tet

Yata (P<(),0 5)

api interaksj antara k
; : ed
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kandungan selulosa TUMput rawa. Hagjj pen:]??ya
menunjukkan bahwa kandungan selulosa terendah terdapat pada perlakuan P3R2 ok

aitu
dan kandungan selulosa tertinggi terdapat pada perlakuan PR3 yaitu Sebesar);.95';fblzsaanrdi;;ﬁ%
selulosa ketiga jenis rumput rawa hasil fermentasi berpengaruh tidak nyata antara rumpug gy, S
tembaga, kumpai minyak dan kumpai padi. o
Berdasarkan hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan P1 (4.43%) berbeq
dengan perlakuan P2 (3.33%), P3 (2.22%) dan P4 (2.98%) terhadap kandungan selulosg p,

a nyata
jenis rumput rawa, Begitu juga dengan perlakuan p2 (3.33%) berbeda nyata denga

ebe,-a
N perlakuan py

|88
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(2.22%) dan P4 (2.98%). Sedangkan perlakuan P3 (2.22%
(2.98%) terhadap kandungan selulosa beberapa jenis r|'1m g
merupakan kump}llan mikroorganisme (mikroba prol:i
aminolitik serta nitrogen fiksasi non simbiosis) yang mampu menguraikan bahan organik kompleks
pada pakan menjadi bahan organik yang lebih sederhana. Pakan yang mengalami fermentasi biasimya
mﬁmPU“}a' '1‘13' 812t yang lebih tinggi dibandingkan dengan aslinya. Hal ini disebabkan karena
mikroba bersifat katalitik atau memecah komponen-komponen yang komplek menjadi zat-zat yang
tamin dan faktor pertumbuhan lainnya seperti
an Fardiaz, 1984). Selanjutnya Suparmo (1989)
andungan protein. Akan tetapi hasil fermentasi
kurang dari bahan asalnya, hal ini disebabkan oleh
uga kehilangan materi dalam bentuk panas, gas serta

) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P4
ut'r:dwa. Hal ini disebabkan karena probiotik
olitik, selulolitik, lignolitik, lipolitik dan

lebih sederhana dan juga dapat mensintesa beberapa vi
riboflavin, vitamin B12 dan provitamin A (Winamo d
menyatakan dengan fermentasi dapat menigkatkan k
kebanyakan mempunyai berat bahan kerir;g

mikroorganisme untuk pertumbuhannva dan j
uap.

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa penggunaan probiotik 0.7% kandungan
selulosa terer}dah (2.66%), dan apabila ditingkatkan sampai dengan dosis 0.9% ada kecendrungan
selulosa meningkat (berbeda tidak nyata). Hal ini diduga bahwa penggunaan probiotik 0.7% sudah
optlm.al dalam merenggangkan ikatan lignohemiselulosa yang menyebabkan terlarutnya bahan-bahan
organik yang menghasilkan karbohidrat-karbohidrat sedrhana. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Haryanto et al. (2004) bahwa penurunan lignin dan selulosa akibat aktivitas dari bakteri asam laktat
(Lactobacillus sp) yang mendegradasi bahan organik dengan melonggarkan ikatan lignohemiselulosa
sehingga enzim-enzim bisa menguraikan zat-zat makanan menjadi lebih sederhana.

Kandungan Hemiselulosa

Rataan kandungan hemiselulosa yang dihasilkan dari fermentasi beberapa jenis rumput rawa
dengan penggunaan probiotik dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhadap kandungan hemiselulosa (%) beberapa
jenis rumput rawa.

Dosis Jenis Rumput Rawa
Probiotik Hymenachne Hymenachne Oryza Rataan
acutigluma amplexicaulis (R2) Rufipogon
(R1) (R3)
0,3% (P1) 11.00 2633 12.00 16.44°
0.5% (P2) 1034 21.00 24.67 18.67°
0,7% (P3) 28.66 33.66 25.33 29.22°
0.9% (P4) 26.00 21.66 10.00 19.222
Rataan 19.00 25.66 18.00

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yvang berbeda pada baris dan kolom yang sama berarti
berpengaruh nyata (P<0.05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan probiotik berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kandungan hemiselulosa beberapa jenis rumput rawa, tetapi interaksi antara keduanya
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap Kandungan hemiselulosa rumput rawa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan hemiselu.losa terendah terdapat pada perlakuan P4R3 yaitu sebesar
10.10% dan kandungan hemiselulosa tertinggi terdapat pada perlakuan P3R2 yaitu sebesar 33.66%.
Kandungan hemiselulosa ketiga jenis rumput rawa hasil fermentasi berpengaruh tidak nyata antara
rumput kumpai tembaga. kumpai minyak dan kumpai padi.

Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan Pl (16.44%) berbeda tidak nyata

dengan perlakuan P2 (18.67%). dan P4 (1.40%). tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P3 (29.22%)

terhadap kandungan hemisclulosa beberapa jenis rumput rawa. Begitu juga dengan perlakuan P2

(18.67%) berbeda nyata dengan perlakuan P3 (29.22%), tetapi berbeda tidak nyata perlakuap P4
(19.22%). Sedangkan perlakuan P3 (29.22%) berbeda nyata dengan perlakuan P4 (19.22%) terhada

kandungan hemiselulosa beberapa jenis rumput rawa. P

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kandung

X | an hemiselulosa
pada perlakuan P3 (0.7%%) dan menurun kembali pada perlakuan P4 (0.9%). Penurunan kandun
gan.
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e enaim hemiselulosa_}fang d]hasilkan ole}
hemiselulos_a diseba_bkan ka're(l;iél d:d?:gaasi Ell]l:[::ilsilsulosa dap l_ig"in- Hal "}(‘ Sssua: dengan hasj;
mikroorganisme sehingga tegg angmelaporka" bahwa terjadi penurunan kandungan sery Kasar
gt al-,b(lzgm 30Zis %nokulan, karena inokulan yang qlg“"aka” mi”gaf‘dltmg baktey;
J\cei:?a;?c;lipt)?l?Iy];?lzanriz:ia;:miai kemampuan mendegradasi bahan organik ’terutama emiselulosa oleh

adanya enzim xilanolitik.

Kandunfia l:lilr;lgnx?upakan senyawa kompleks Yang membentuk ikatan eter dengan selulos, dan
hemiselulogsa, protein dan komponen lain dalam jaringan tanaman dar_l Se.blal_.u terdapa_tkdalam Sinyawa
kompleks dinding sel tanaman, Menurut McDonald et ai. (1988) bahwa lignin meruzalan p;ng 1ambat
kecernaan dinding sel tanaman, semakin banyak kandungan lignin yang terdapat dalam inding se|
tanaman, maka koefisien cerna hijauan semakin rendah. R

Rataan kandungan lignin yang dihasilkan dari fermentasi beberapa jenis rumput rawa dengan
penggunaan probiotik dapat di lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhadap kandungan lignin (%) beberapa jenis

rumput rawa,

Dosis Jenis Rumput Rawa

Probiotik Hymenachne Hymenachne Oryza Rataan
acutigluma amplexicaulis (R2) Rufipogon
(R1) (R3)

0.3% (P1) 1.05 1.59 1.09 1.24°
0,5% (P2) 0.85 1.31 1.31 1.16°
0,7% (P3) 0.75 0.79 0.67 0.74*
0,9% (P4) 0.81 0.86 0.75 0.81°

Rataan 0.87° 1.14

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf
berpengaruh nyata (P<0,05).

kandungan lignin terendah terdapat pada perlakuan P3R3 Yaitu sebesar () 70 i
tertinggi terdapat pada perlakuan PIR2 yaitu sebesar 1.59%. Kandungan li‘g:if Sua::; katndungan hgnm
(0.87%) hasil fermentasi berpengaruh Put rawa tembaga

o Pl (1.249, berbeda nyata dengan
AL y nyat

kandungan lignin beberapa jenis rumput rawa. Sedangkan perlakl{anane(rl]ai(z‘;n) ll:zb(l .
perlakuan P3 (0.74%) dan P4 (0.81%), akan tetapi perlakuap P3 (0.74%, ).ber t:ed St ;da nNyata dengan
perlakuan P4 (0.81%) terhadap kandungan lignin rumput r a tidak n

AW yata dengan
Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan bahw'a teriadi :
(1.24% menjadi 0.74%) atau terjadi penurunan lignin sebegar 40-';2‘;0 P:::runan kandUngan lignin
disebabkan karena adanya aktivitas enzim |j .

i dihasilk : A
probiotik yang mampu merombak dinding sel rumpuyt raWa sehinoo. " mikroorganisme dalam

Kecernaan terhadap bahan pakan dipengaruhi o}

¢h kandungay ligni
bahan pakan tersebut. Menurut Jung (1997). bahwa lignin san lignin

. ang t
Selain tidak dapat iy pre . <2'dung dalam

manfaatkan ofch ternak
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juga merupakan indeks negatif bagi kualitas suatu bahan pak
an,

hemiselulosa membatasi kecernaan dan men Karena ikatannya dengan selulosa dan

kompleks dari baggian tanaman o, é;ltixtralr)\agtla enerﬁi b_agi ternak. Lignin merupakan suatu zat
(Anggorodi, 1994). Sutardi ¢ ng, bagian akar dan daun it di
ngEoTo ). Sutardi el al. (1989) menyatakan bahwa ikatan lignin merll);:zlllins;::l:lgz:rel?;

bkecernaan dinding sel tanaman |
, g . semakin banyak ligni indi
koefisien cerna hijauan semakin rendah AR -

KESIMP .
Kesimpulan MPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini ‘e
i kand:n '::}ll, kpc_.ncilmdn ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan probiotik dapat
ggan fraksi serat rumput rawa. Penggunaan probiotik pada dosis 0.7% memberikan

nilai nutrisi rumput rawa yang terbai i End
: ik yaitu pad i snachne
A y pada jenis rumput kumpai tembaga (Hymenachne

Saran
Corine t,”~n lu'k mcn‘gctahui uji kecernaan rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutighima)
ermentasi yang sesungguhnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tahun ke-2 (dua) dengan

mcnggun_akan metode in-vivo (diberikan ke ternak secara langsung), dengan penggunaan probiotik
pada dosis 0.7%.

Ucapan terima kasih
Disampaikan kepada Dircktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidiakn Nasional yang
ielah memberikan dana penelitian, sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik.
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